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Latar Belakang: DBD merupakan infeksi akibat virus Dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk
Aedes Sp ke manusia, terutama nyamuk Aedes aegypti. Demam berdarah tersebar luas di seluruh daerah
tropis dengan variasi risiko lokal yang juga dipengaruhi oleh parameter iklim sertafaktor sosial dan
lingkungan. DBD masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, salah satunya
adalah Kota Bekasi yang menempati urutan ketiga dengan kasus tertinggi pada tahun 2021. Tujuan:
Menganalisis hubungan antara faktor iklim (suhu, kelembaban, kecepatan angin dan curah hujan, faktor
demografi (kepadatan penduduk) dan faktor individu (penerapan perilaku hidup bersih dan sehat) terhadap
incidence rate DBD di Kota Bekas tahun 201972021. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain studi ekologi berbasis waktu. Hasil: Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa suhu (p
= 0,146), kecepatan angin (p = 0,146), curah hujan (p = 0,447) dan kepadatan penduduk (p = 0,147) tidak
berhubungan signifikan terhadap kejadian DBD. Adapun kelembaban (p = 0,003) dan PHBS (p = 0,001)
memiliki hubungan signifikan terhadap kejadian DBD. Hasil uji regresi linear ganda memberikan bentuk
model prediksi dengan persamaan Incidence Rate DBD = 42,043 + 0,004 (PHBS) + 0,001 (Kepadatan
Penduduk) dengan R2 = 0,353. Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara kelembaban udara dan
PHBS dengan kejadian DBD di Kota Bekasi Tahun 201972021.<hr /><em> Background: DHF isan
infection caused by the Dengue virus which is transmitted through the bite of the Aedes sp mosqguito to
humans, especially the Aedes aegypti mosquito. Dengue fever is widespread throughout the tropics with
local risk variations which are also influenced by climate parameters as well as social and environmental
factors. DHF is still one of the public health problems in Indonesia, including Bekasi City which ranks third
with the highest casesin 2021. Objective: Analyzing the relationship between climate factors (temperature,
humidity, wind speed and rainfall, demographic factor (population density) and individual factor
(application of clean and healthy living behavior) with the incidence of dengue haemorrhagic fever in
Bekas City in 201972021. Methods:. This research is a quantitative study with an ecological study design
according to time trend. Results: The results of the correlation test showed that temperature (p = 0.146),
wind speed (p = 0.146), rainfall (p = 0.447) and population density (p = 0.147) were not significantly related
to the incidence of DHF. Meanwhile, humidity (p = 0.003) and PHBS (p = 0.001) had a significant
relationship to the incidence of DHF. The results of the multiple linear regression test showed a predictive
model with the DHF incidence rate equation = 42.043 + 0.004 (PHBS) + 0.001 (Population Density) with
R2 = 0.353. Conclusion: Thereis asignificant relationship between humidity and PHBS with the incidence
of DHF in Bekas City in 201972021. </em>
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